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ABSTRAK 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING  
DENGAN METODE PEMBELAJARAN SEVEN JUMP TERHADAP 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KETERAMPILAN PROSES 
SAINS PESERTA DIDIK 
 
Oleh: 
RIRIN INDRIYANI 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Efektivitas model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran seven jump 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (2) Efktivitas model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran seven jump 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 
 Menggunakan metode Quasi Experimental Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 1 Lampung Utara. 
Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Purposive Sampling. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII D sebagai kelas kontrol. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-T dengan taraf signifikan 5%. 
Sebelum melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dengan 
menggunakan uji liliefors. Penelitian ini memperoleh hasil uji normalitas untuk 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berdistribusi 
normal. Dengan keduanya memiliki uji homogenitas yang bersifat homogen. 
Memiliki nilai N-gain dengan kategori sedang. Dan dilakukan uji-T dengan hasil 
kesimpulan H0 ditolak dan diuji keefektifannya dengan menggunakan uji effect 
size, dengan kategori tinggi. Sehingga model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode pembelajaran seven jump efektif terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan keterampilan  proses sains peserta didik. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Metode Pembelajaran 
Seven Jump, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Keterampilan Proses Sains 
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MOTTO 
 
 ِةَرِٓخۡلِٱ ُدۡعَو َٓءاَج َاِذَإف ۚاَهَلَف ُۡمتۡأََسأ ِۡنإَو ۡۖۡمُكُِسفَنِلِ ُۡمتنَسَۡحأ ُۡمتنَسَۡحأ ِۡنإ
 ُسَيِل اَم ْاوُرِ َبُتيِلَو ٖة َّرَم َل ََّوأ ُهُولََخد اَمَك َدِجۡسَمۡلٱ ْاُولُخَۡديِلَو ۡمُكَهوُجُو ْاو ُٔ  ٔ
  اًرِيبَۡتت ْاَۡولَع٧ 
Artinya: 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
dating saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang 
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, 
sebagai mana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.”(Q.S Al Isra’: 7) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
     
Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.1 
 Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama dari Allah SWT, yaitu 
mengisyaratkan pentingnya untuk menuntut ilmu bagi setiap manusia.Melalui 
dengan kajian ayat-ayat suci Al-Qur’an ilmu dapat dipelajari menggunakan 
berbagai metode. 
 Hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang adalah pendidikan yang  
merupakan salah satu faktor penting pembangunan Nasional, yang berfungsi 
sebagai upaya untuk meningkatkan kulitas hidup manusia.2 
 Dalam menyikapi pendidikan, guru dapat memilih model dan metode 
pembelajaran yang tepat sesuai  dengan karakteristik peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Untuk melakukan perubahan dalam pembelajarannya, 
                                                             
1Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandar Lampung: CV 
Diponegoro, 2006). 
2 Holidun1 ; Rubhan Masykur 1; Suherman1; Fredi Ganda Putra, Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Kelompok Matematika Ilmu Alam dan Ilmu-Ilmu Sosial, Desimal: 
Jurnal Matematika, 1 (1), 2018, 29-37 
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guru dituntut menggunakan model dan metode pembelajaran yang lebih 
berpusat kepada peserta didik agar lebih aktif belajar terutama pada mata 
pelajaran IPA yang merupakan pelajaran pokok yang harus di pelajari oleh 
peserta didik dari SD hingga SMA dan bahkan di perguruan tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas, proses pembelajaran harus di tangani lebih 
serius. Guru sebagai pendidik perlu mempersiapkan model serta metode 
pembelajaran serta cara mengajar yang tepat karena mengajar adalah suatu 
proses membantu seseorang untuk membentuk pengetahuannya sendiri. 
Mengajar bukanlah sekedar mentransfer pengetahuan dari orang yang sudah 
tahu (pendidik atau guru) kepada yang belum tahu (peserta didik), melainkan 
membantu seseorang mengkontruksi sendiri pengetahuannya lewat suatu 
fenomena dan objek yang ingin diketahui kerana pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja ke dalam pikiran peserta didik.  
Salah satu yang perlu dikembangkan dalam proses pendidikan adalah 
kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir dibagi menjadi beberapa bentuk 
yaitu: berpikir replektif ,berpikir kreatif, berpikir logis, berpikir metakognitif 
dan berpikir kritis.3 
Menurut Robert H. Ennis mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah 
berpikir replektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa 
yang harus diyakini dan yang harus dilakukan. Pengembangan kemampuan 
berpikir kritis menjadi sangat penting bagi peserta didik disetiap jenjang 
pendidikan agar mereka memperoleh hasil belajar yang optimal. 
                                                             
3King, FJ., Goodson, L., Rohani, F. (1997). Higher Order Thingking Skills Definition, 
Teaching Strategies, Assesment. The Center for Advancement of Learning and Assesment 
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Pengembangan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan proses inkuiri 
dalam pembelajaran di sekolah. Dengan menggunakan proses inkuiri 
terbimbing peserta didik dapat menemukan masalah, menganalisis dan mencari 
berbagai solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
Beberapa metode pembelajaran diperlukan untuk membelajarkan secara 
benar. Penerapan system pembelajaran yang sangat tepat sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Metode The Seven Jump adalah 
sebuah metode PBL(Programe Based Learning) yang sangat tepat digunakan 
untuk pembelajaran dalam menganalisa dan memecahkan sebuah kasus 
pembelajaran dimulai dari pemunculan suatu masalah, kemudian peserta didik 
bersama guru akan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan tujuh langkah 
yang dikenal sebagai Seven Jump Method. Metode ini merupakan langkah yang 
dinamis tetatapi tetap memerukan keseimbangan dan keserasian atau movement 
control agar tujuan belajar dapat tercapai.4 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA MTs 
Negeri 1 Lampung Utara di peroleh keterangan bahwa proses pembelajaran 
IPA yang dilakukan guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara menggunakan 
model serta metode pembelajaran langsung yang merupakan model dan metode 
pembelajaran yang lebih berpusat padaa guru, dimulai dari guru menjelaskan 
materi pembelajaran di depan kelas, memberikan contoh soal, latihan soal, dan 
diakhiri dengan pemeberian pekerjaan rumah (PR). Namun pernah memakai 
                                                             
4Arlan, A. J., Fitria, N., dan Rafiyas, I. (2012). Intensi Melaksanakan Self Study (Seven 
Jump: Step 6) Dalam Small Group Discussion (SGD) Pada Mahasiswa Angkatan 2011 Fakultas 
Ilmu Keperawatan Universitas Padjajaran. Universitas Padjajaran Bandung. Fakultas Ilmu 
Keperawatan. 
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model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran think pair share (TPS) 
dengan metode pembelajaran Jigsawpada IPA biologi. Selama pembelajaran 
berlangsung, kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru sehingga peserta 
didik kurang berperan aktif dan merasa bosan dalam proses pembelajaran, 
sehingga peserta didik kurang mengembangkan keterampilan intelektual dan 
keterampilan-keterampilan lainnya seperti: mengajukan pertanyaan dan 
keterampilan menemukan (mencari) jawaban yang berawal dari keinginan 
pengetahuan mereka. Dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik menjadi 
rendah berdasarkan hasil ulangan harian yang dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 1.1 
Data Nilai Ulangan Harian ke-2 tahun 2018 semester ganjil 
Interval Nilai 
Persentase 
VIII B VIII C VIII D VIII E 
≤ 50 0% 28,125% 37,5% 0% 
51- 74 85, 3% 43,75% 37,5% 0% 
≤ 75 14,7% 28,125% 25% 100% 
Jumlah 
Peserta Didik 
30 32 30 32 
 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa jumlah peserta didik yang nilainya belum 
mencapai KKM  di kelas VIIIB adalah 25 orang, sedangkan jumlah peserta 
didik yang mencapai KKM adalah 5 orang, dan jumlah peserta didik yang 
nilainya belum mencapai KKM  di kelas VIIIC adalah 23 orang, sedangkan 
jumlah peserta didik yang mencapai KKM adalah 9 orang.dan jumlah peserta 
didik yang nilainya belum mencapai KKM  di kelas VIIID adalah 22 orang, 
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sedangkan jumlah peserta didik yang mencapai KKM adalah 8 orang, dan 
jumlah kelas VIII E peserta didik yang nilainya yang mencapai KKM adalah 
32 orang Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar IPA peserta didik kelas 
VIIIB, VIIIC dan VIIID masih rendah dibandingkan dengan standar ketuntasan 
yang digunakan MTs Negeri 1 Lampung Utara yaitu 75.Ditunjang dengan 
wawancara yang dilakukan pada guru bidang studi bahwa ada sebgian peserta 
didik yang belum berkembang kemampuan berpikir kritisnya.Dapat dilihat 
pada lampiran wawancara dengan guru mata pelajarannya. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu diupayakan suatu pembelajaran 
yang tepat, yang merujuk pada kurikulum sekolah yang mengharuskan peserta 
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kelas, proses pembelajaran 
terjadi apabila interaksi antara pendidk dengan peserta didik dan peserta didik 
dengan peserta didik lainnya, sehingga kelas menjadi aktif dan efisien. Dengan 
demikian, diharapkan hasil belajar akan mengalami peningkatan, hal tersebut 
akan tewujud apabila adanya kejasama yang baik antara pendidik dengan 
peserta didik dalam menjalankan tugasnya masing- masing. Pelajaran yang 
mengembangkan prinsip kerjasama adalah pembelajaran kooperatif. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Slavin sebagai berikut : 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana peserta 
didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu memahami 
materi pelajaran, menyelesaikan tugas atau kegiatan lain agar semua peserta 
didik dalam kelompok mencapai hasil belajar yang tinggi. 
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Diketahui rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan peserta didik 
belum menggunakan pola pikir mandiri dalam menyelesaikan pemecahan 
masalah secara langsung. Sehingga pendidik belum sepenuhnya menerapkan 
atau melihat keterampilan proses sains peserta didik disebabkan model 
pembelajaran maupun metode pembelajaran yang kurang tepat. 
Indikator keterampilan proses sains (KPS) yang diterapkan dan 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran meliputi, yaitu: 1) keterampilan 
mengamati, 2) mengelompokkan, 3) menafsirkan, 4) meramalkan, 5) 
mengajukan pertanyaan, 6) mengajukan hipotesis, 7) merencanakan percobaan, 
8) menggunakan alat, 9) menerapkan konsep, 10) melakukan komunikasi dan 
melaksanakan percobaan.5 
Penguasaan konsep yang kurang dikarenakan inovasi pembelajaran yang 
monoton dalam menerapkan model pembelajaran dan metode pembelajaran. 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diharuskan penguasaan konsep 
dengan melahirkan inovasi pembelajaran yang lebih mudah dan 
menyenangkan, serta kondusif dan efisien. 
Berdasarkan keterangan di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode seven jump dapat membuat peserta didik lebih aktif di kelas. 
Dan diharapkan hasil belajar peserta didik MTs Negeri 1 Lampung Utara dapat 
meningkat. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 
pendidikan karakter peserta didik perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing dengan Metode 
                                                             
5Zulaiha, I Wayan Darmadi, and Komang Werdhina, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 
Predict, Observe And Explain Terhadap Ketrampilan Proses Sains Siswa X SMA Negeri 1 
Balaesang’, Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako, 2.2(2004),h.2 
7 
 
Pembelajaran Seven Jump (SJM) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang telah di paparkan pada latar belakang masalah 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Aktivitas dan hasil belajar peserta didik MTs Negeri 1 Lampung 
Utara. 
2. Model pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru adalah model serta metode langsung yang mengakibatkan siswa 
pasif dan hasil belajar menurun. 
3. Guru belum memperhatikan pentingnya kemampuan berpikir kritis 
sebagai perkembangan kognitif dan perkembangan sains peserta didik. 
4. Guru belum memperhatika keterampilan proses sains peserta didik 
5. Sebagian peserta didik belum berfikir kritis. 
6. Sebagian peserta didik belum baik keterampilan proses sainsnya. 
7. Hambatan selama pembelajaran yaitu semangat peserta didik dan juga 
faktor pekerjaan orang tua. 
C. Pembatasan Masalah 
Beradasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan yang terdapat pada butir keempat dan kelima pada 
identifikasi masalah adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTs N 1 Lampung 
Utara. 
8 
 
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajran 
inkuiri. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran 
Seven Jump.  
4. Kemampuan berpikir kritis serta keterampilan proses sains untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dibuat rumusan masalah 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode 
pembelajaran seven jump efektif terhadap kemampuan berfikir 
kritispeserta didik ? 
2. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode 
pembelajaran seven jump efektif terhadapketerampilan proses sains 
peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode pembelajaran seven jump terhadap peningkatan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode pembelajaran seven jump terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan 
dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan metode pembelajaran seven jump. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti ketika 
menjadi seorang   pengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbingdan metode pembelajaran seven jump. 
a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan keterampilan proses sains melalui model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan metode seven jump. 
b. Bagi pendidik, memberikan suatu metode pembelajaran alternatife 
yang dapat diterapkan untuk meningkatan hasil belajar dan minat 
belajar fisika. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran fisika serta untuk meningkatkan 
hasi belajar dan minat belajar peserta didik. 
d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan diri 
peneliti untuk melatih keterampilan proses belajar mengajar di 
dalam kelas. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas 
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh  atau akibat yang ditimbulkan, 
membawa hasil dan keberhasilan dari suatu tindakan, dalam hal ini 
efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan khusus yang 
direncanakan.6 
Mata pelajaran IPA memiliki karakteristik khusus, yakni kebeneran 
yang begitu banyak anak didik yang mengeluh ketika belajar IPA. Hal 
inilah yang menyebabkan mereka kurang bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran IPA. Motivasi belajar mereka terhadap IPA masih rendah jika 
dibandingkan dengan motivasi belajar mereka terhadap mata pelajaran 
lainnya. Karena banyaknya rumus yang harus mereka hafal menyebabkan 
pelajaran IPA kurang menyenangkan dan kurang menarik. Bahkan banyak 
juga peserta didik yang sebenarnya tidak mengetahui asal mula 
ditemukannya rumus yang mereka hafalkan tersebut. Berdasarkan 
penjabaran pelaksanaan proses pembelajaran IPA, maka seorang guru 
                                                             
6Rita Lefrida, Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi REACT 
(Relating, Experincing, Applying, Cooperating,  dan Transfering) Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Pada Mteri Logika Fuzzy, Jurnal Keratif Tadulako, 2016 
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harus bisa mensiasati agar proses pemebalajaran tersebut bisa berjalan 
lebih baik meskipun pembelajaran tersebut berlangsung di dalam kelas.7 
Fase pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi dan perumusan masalah, pada tahap identifikasi yaitu 
tahapan penting, dimana tahapan ini pendidik dituntut untuk 
menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan untuk belajar. 
Dan pada tahapan perumusan masalah, peserta didik diarahkan 
pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan. Masalah dapat 
disajikan dengan cara yang menarik seperti demonstrasi unik 
ataupun dalam bentuk teka-teki sehingga peserta didik tertantang 
untuk mecari tahu apa yang terjadi, sehingga dapat merumuskan 
sebuah pertanyaan. 
b. Membuat hipotesis, dalam tahapan ini peserta didik akan 
merumuskan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
c. Interpretasi data, dalam tahapan ini peserta didik mengumpulkan 
informasi data yang berhubungan dengan materi. 
d. Menguji hipotesis, dalam tahapan ini yang dimana ini merupakan 
tahapan yang melatih peserta didik dengan kemampuan rasional 
peserta didik, dan kemudian diujikan dan dibandingkan dengan 
data fakta yang ada. 
                                                             
7Muhammad Minan Husni, “Penerapan Pendekatan Inkuiri terbimbing 
DenganMetode Pictirial Riddle Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa”, 
JPF. Vol. IV. No. 2. (September 2016). h. 112-113  
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e. Membuat kesimpulan, pada tahapan ini peserta didik dituntut untuk 
mendeskripsikan temuan yang telah diperolehnya bedasarkan hasil 
pengujian hipotesis, sehingga data semakin akurat. 
Kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui pembelajaran ini 
dianggap jauh lebih bermakna. 
b. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 
c. Pembelajaran ini merupakan strategi yang yang dianggap sesuai 
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. 
d. Keuntungan lainnya adalah dapat melayani kebutuhan siswa yang 
memiliki kemampuan di atas rata- rata. Artinya, siswa yang 
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 
siswa yang lemah dalam belajar. 
Sedangkan kekurangan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
sebagai berikut: 
a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
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b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
c. Kadang- kadang dalam menimplementasikan, memerlukan 
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit 
menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
d. Selama kriteria belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan 
sulit diimplementasikan 
2. Metode PembelajaranSeven Jump 
Metode merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode yang 
digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. 
Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara 
atau jalan. Sudjana berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan 
secara menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran bahasa secara 
teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya 
berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu.8 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan 
oleh para pendidikan agar proses belajar – mengajar pada siswa tercapai 
sesuai dengan tujuan. Menurut WJS poerwadarminta metode adalah cara 
                                                             
8 Sudjana,metode statististika, (Bandung: PT.Tarsito.2005).h.76 
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yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud  
(tujuan pembelajaran).9 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan bersistem 
dalam menyajikan materi pembelajaran. Metode pembelajaran dilakukan 
secara teratur dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda untuk 
mencapai tujuan tertentu dibawah kondisi yang berbeda. 
Menurut Gijselaers (1995), Seven Jump merupakan Metode 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 
dalam memecahkan sebuah kasus. Metode ini mencakup tujuh langkah 
belajar yang memuat kerja ilmiah dinamis untuk mencapai tujuan belajar 
peserta didik, yaitu:  
1) mengklarifikasi konsep yang belum dipahami, yaitu 
mengidentifikasi konsep yang belum dipahami kemudian teman 
yang lain mencoba mendefinisikannya. 
2) mendefinisikan permasalahan, pendidik mendorong peserta didik 
untuk memberi kontribusi dalam kelompok diskusi. 
3) menjelasakan permasalahan, setiap kelompok peserta didik 
mencoba memecahkan masalah dengan membuat hipotesis. 
4) mengumpulkan berbagai referensi ilmiah dan menawarkan solusi, 
dalam tahapan ini, setiap kelompok harus mencari bebagai 
                                                             
9Syaiful Sagala, konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: 
Alphabet,2013).h.54 
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informasi dan fakta melalui berbagai sumber dan setiap kelompok 
mencoba menawarkan pemecahan masalah yang ada. 
5) menentukan tujuan belajar, setiap pembelajaran memiliki tujuan 
belajar yang harus  berhubungan dengan materi juga metode yang 
akan dibahas. 
6) mengumpulkan informasi melaui belajar mandiri, setiap kelompok 
akan mencari informasi lebih dengan setiap individunya mencari 
informasi yang berbeda-beda topiknya. 
7) mensistesis dan menganalisis informasi baru yang diperoleh. Setiap 
kelompok siap dengan diskusinya dengan berbagai literatur dari 
berbagai sumber. 
Kelebihan dari metode pembelajaran Seven Jump adalah sebagai 
berikut: 
a. memotivasi pembelajaran aktif, meningkatkan pemahaman dan 
menstimulus seseorang untuk terus belajar selama hidupnya.  
b. menfasilitasi untuk mengembangkan sikap dan keterampilan umum 
yang dikehendaki dimasa yang akan mendatang  
c. menfasilitasi integrasi kurikulum inti.  
d. menyenangkan bagi gurudan peserta didik serta prosesnya melibatkan 
peserta diidk dalam proses pembelajaran.  
e. meningkatkan pemahaman mendalam (peserta didik berinteraksi 
dengan bahan-bahan pembelajaran, menghubungkan konsep dengan 
aktivitas sehari-hari, dan meningkatkan pemahaman peserta didik ).  
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f. Peserta didik aktif berdasarkan pengetahuan dan membangun kerangka 
konseptual dan pengetahuan tersebut  
Sedangkan  Kekurangannya adalah sebagai berikut :  
a. Guru merasa nyaman dengan metode tradisional sehingga 
kemungkinan akan terasa membosankan dan sulit.  
b. sebagian besar peserta didik memerlukan akses pada perpustakaan 
yang sama dan internet secara bersamaan pula.   
c. Peserta didik kemungkinan tidak yakin dengan seberapa banyak belajar 
mandiri yang diperlukan dan informasi apa yang relevan dan 
berguna.10 
3.  Kemampuan Berpikir Kritis 
Betapa pentingnya berpikir dalam kehidupan sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 190-191. 
 ِلۡيَّلٱ ِف ََٰلِتۡخٱَو ِضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰو ََٰم َّسلٱ ِقۡلَخ ِيف َِّنإ ٱَو ِراَهَّنل ٖت ََٰٓيَلۡ  أ ِّلۡ  ِب ََٰبَۡلۡلۡٱ يِلْو١٩٠ 
وأن أج ََٰىلَعَو اٗدوأعأقَو اٗم ََِٰيق َ َّللَّٱ َنو أرأكۡذَي َنيِذَّلٱ ِِهب َيَو ۡم َنو أرََّكَفت  ِت ََٰو ََٰم َّسلٱ ِقۡلَخ ِيف 
 َف ََكن ََٰحۡبأس ٗلِٗط ََٰب َاذ ََٰه َتَۡقلَخ اَم َانَّبَر ِضَۡرۡلۡٱَو َنِقَاذَع ا ِراَّنلٱ َب ١٩١ 
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka”. 
 
                                                             
10Nursalam . Manajemen Keperawatandengan Pendekatan Praktis. Jakarta: Erlangga. 
Suroso 2012 
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Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya dalam 
tatanan langit dan bumi serta keindahan ciptaan-Nya dan juga silih 
berganti siang dan malam secara teratur sepanjang tahun yang kita rasakan 
dan seraya kita berpikir atas ke Esaan-Nya. 
Berpikir kritis merupakan hasil pembelajaran.Proses berpikir kritis 
merupakan proses kognitif, dalam pembelajaran dimulai dengan 
mengidentifikasikan permasalah, menganalisa dan kemudian 
mengevalusi pembelajaran. Cara yang dapat digunakan untuk 
menjadikan peserta didik dapat berpikir kritis adalah dengan 
memberikan petunjuk kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan 
pendapatnya sesuai konten dan menggunakan asesmen yang sesuai 
dengan kemampuan berpikir kritis.11 Berpikir kritis menggunakan dasar 
proses berpikir untuk menganalisis argumen dan memunculkan wawasan  
terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi, mengembangkan pola 
penalaran yang kohesif dan logis, memahami asumsi dan bisa yang 
mendasari tiap-tiap posisi.12 
Kemampuan berpikir kritis meningkatkan kemampuan dalam 
kredibilitas, akurasi dan nilai informasi, menganalisa dan mengevaluasi 
informasi, membuat keputusan beralasan dan mengambil langkah 
                                                             
11Widya Wati and Rini Fatimah, ‘Effect Size Model Pembelajan Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Pembelajaran Fisika’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 5.2 (2016),h.215 
12Sri Diana Putri and Djusmaini Djamas,Op.Cit,h.126  
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dengan tujuan yang jelas.13Secara teknis kemampuan berpikir kritis, 
dalam bahasa taksonomi Bloom diartikan sebagai kemampuan 
intelektual, yakni kemampuan-kemampuan ini dapat dikatakan sebagai 
kemampuan berpikir kritis. 
Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang membantu orang 
memahami masalah, merumuskannya, dan mendapatkan 
jawabannya.14Selain itu, berpikir kritis adalah keterampilan yang terarah 
pada tujuan yaitu menghubungkan kognitif dengan dunia luar sehingga 
mampu membuat keputusan, pertimbangan, tindakan dan keyakinan. 
Berpikir kritis dapat meningkatakan objektivitas secara saintik, 
sehingga membantu peserta didik melihat dari sudut pandang yang 
berbeda.15 Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan 
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan  
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan 
melakuakan penelitian ilmiah. Secara umum berpikir kritis berarti 
kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi. Selain 
                                                             
13Adelina Ratna Sari Amina, Endang Purwaningsih, and Dwi Haryoto, ‘Pengembangan 
Bahan Ajar Dan Alat-Alat Peraga Fisika Materi Fluida Statis Untuk Meningkatakan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA/MA’, Universitas Negeri Malang, (2013),h.1 
14Dewi Ayu Kusumaningtias, Eko Setyadi Kurniawan, and Ashari, ‘Pengembangan 
Handout Berbasis Multiple Intelligence Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas X SMA Muhammadiyah Wonosobo Tahun Pelajaran 2013 / 2014’, Radiasi, 5.2 (2014),h.81 
15Lis Suswati, Lia Yulianti, and Nandang Mufti, ‘Pengaruh Intergative Learning 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penguasaan Konsep Fisika Siswa’, Prosiding Seminar 
Nasional Pendidikan Sains, 2016,h.311 
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itu berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara 
sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain.16 
John Dewey mendefinisikan berpikir kritis sebagai: 
Pertimbangan yang aktif, terus-menerus, dan teliti mengenai 
sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 
dipandang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan 
kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya.17 
Glaser mendefinisikan berpikir krtis sebagai: 
1. Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berbeda dalam jangkauan 
pengalaman seseorang. 
2. Pengetahuan tentang motode-motode pemeriksaan dan 
penalaran yang logis. 
3. Semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
metode. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk 
memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 
berdasarkan bukti pendukungnya atau kesimpulan-kesimpulan 
lanjutan yang diakibatkannya.18 
Robert H.ennis mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif untuk memutuskan apa yang 
mesti dipercaya dan dilakukan.19 
                                                             
16Sri Latifah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantu 
Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gelombang’, 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 2015,h.16 
17Alec Fisher, Berpikir Kritis (Jakarta: Erlangga, 2008),h.2 
18 Ibid., h.3 
19 Ibid., h.4 
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Menurut Glaser indikator-indikator berpikir kritis sebagai 
berikut: 
1. Mengenal masalah. 
2. Menemukanan cara-cara yang dapat dipakai untuk 
menangani masalah-masalah itu. 
3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 
4. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 
dinyatakan. 
5. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan 
khas. 
6. Menganalisi data. 
7. Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan 
8. Mengenal adanya hubungan yang logis anatar masakah-
masakah 
9. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan 
yang diperlukan. 
10. Menguji kesamaan-kesaman dan kesimpulan-kesimpulan 
yang seseorang ambil. 
11. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang 
berdasarkan pengalaman yang lebih luas. 
12. Membuat penilian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas 
kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.20 
                                                             
20Ibid., h.7 
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa berpikir kritis adalah proses yang terarah dan jelas untuk 
memperoleh pengetahuan yang meliputi menganalisis, mengsintesi, 
mengenal, permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan 
mengevaluasi sehingga mampu membuat keputusan, pertimbangan, 
tidakan dan keyakinan. 
Mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting untuk dikembangkan 
disekolah agar peserta didik mampu dan terbiasa berbagi permasalahan 
disekitarnya. 
 
4. Keterampilan Proses Sains 
a. Definisi Keterampilan Proses Sains 
Dalam kegiatan pembelajran kemampuan tingkat tinggi peserta 
didik juga meliputi keterampilan proses sains yang mana keterampilan 
proses sains jugan sangat berpengaruh dalam kegiatan proses 
pembelajaran terhadap penguasaan materi secara sistematis khususnya 
ilmu pengetahuan alam. 
Keterampilan proses merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran fisika.21keterampilan proses sains yang merupakan 
                                                             
21Sri Maeyena & Venny Haris., Op.Cit,h,75. 
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keterampilan intelektual, sosial dan fisik pada prinsipnya telah ada dalam 
peserta didik.22 
Keterampilan proses sains (KPS) sangat penting bagi setiap peserta 
didik sebagai bekal untuk menggunakan model ilmiah dalam 
mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru/ 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Keterampilan Proses 
Sains (KPS) merupakan fondasi terbentuknya landasan berpikir logis. 
Oleh karena itu, Keterampilan proses Sains (KPS) sangat penting 
dimiliki peserta didik.23 
Keunggulan pendekatan keterampilan proses di dalam proses 
pembelajaran antar lain: 
a. Peserta didik terlibat langsung dengan objek nyata sehingga 
dapat mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran. 
b. Peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep yang 
dipelajari. 
c. Melatih peserta didik untuk berpikir lebih kritis. 
d. Mendorong peserta didik untuk menemukan konsep-konsep 
baru. 
                                                             
22Nisya Ulmiah, Nely Andriani, and Apit Fathurahman, ‘Studi keterampilan proses Sains 
SMA Kelas X Pada Pembelajaran Fisika pokok Bahasan Suhu Dan Kalor Melalui Model 
pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation Di SMA Negeri 11 palembang’, Jurnal Inovasi 
Dan Pembelajaran Fisika, (2013),h.2 
23Happy Komikesari, ‘Peningkatan Keterampilan proses Sains Dan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division’, Tadris: 
Jurnal keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 1.1 (2016),h.16 
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e. Memberi kesempatan kepada peserta didikuntuk belajar 
menggunakan metode ilmiah.24 
Dari beberapa pendapat bahwa dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan proses sains adalah suatu pengelolaan dalam kegiatan 
peserta didik secara aktif dan kreatif  dalam proses perolehan hasil 
belajar yang dicapai. 
b. Jenis Keterampilan Proses Sains 
secara rinci, keterampilan proses IPA dibedakan menjadi 2 
kelompok yaitu keterampilan proses dasar (basic skills) dan 
keterampilan proses terintegrasi (integrated skills).25 
1. Keterampilan proses dasar terdiri atas mengamati, 
menggolongkan, mengukur, mengkomunikasikan, 
menginterpretasi data, memprediksi, menggunakan alat, 
melakukan percobaan, dan menyimpulkan 
2. Keterampilan proses integrasi meliputi merumuskan masalah, 
mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan 
antarvariabel, mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel 
secara operasional, memperoleh data, merumuskan hipotesis, 
                                                             
24Hikmawati, ‘Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses Dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Pesawat Sederhana Siswa Kelas V SDN 51 Lambari’, Jurnal Publikasi Pendidikan, II.1 
(2012),h.46-47 
25Maksem Lete, Sutopo, and Lia Yulianti, ‘Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa 
Melalui Pembelajaran Discovery Topik tekanan Hidrostatis’, Pros. Semnas Pend. IPA, I 
(2016),h.1032 
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merancang penelitian, dan melakukan penyelidikan/ 
percobaan.26 
Beberapa alasan mengapa KPS harus dimiliki oleh peserta 
didik yaitu (1) sains (khususnya fisika) terdiri dari tiga aspek yaitu 
produk, proses dan sikap. Dengan mengembangkan KPS peserta 
didik akan memahami bagaimana terbentuknya hukum, teori dan 
rumus yang sudah ada sebelumnya melalui percobaan; (2) sains 
(fisika) berubah seiring dengan perkembangan jaman. Peserta didik 
perlu dibekali keterampilan yang dapat membantu menggali dan 
menemukan informasi dari berbagai sumber bukan dari guru saja; 
(3) peserta didik akan lebih memahami konsep-konsep yang rumit 
dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh yang konkrit; (4) 
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran 
dan mendorong peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.27 
c. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator keterampilan proses disajikan dalam bentuk tabel, yaitu 
sebagai berikut:28 
Tabel 2.1 
Indikator Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan Proses Indikator 
Mengamati atau observasi  Menggunakan indera 
Menggunakan fakta yang relevan 
                                                             
26Amanah Ayu pratama, Sudirman, and nely Andriani, ‘Studi keterampilan proses Sains 
Pada pembelajaran Fisika Materi getaran Dan Gelombang Di Kelas VII SMP Negeri 18 
Palembang’, FKIP Unsri, h.137 
27Zulaeha,Op.Cit, h.2 
28Kartini, Ria Yulia Gloria, and Ayani, ‘Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 
Dalam Pengajaran Biologi Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Ekosistem 
Kelas VII SMPN 1 Talun’, Jurnal Scientiac educatia, 2.1 (2013),h.76-77 
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Klasifikasi Mencari perbedaan dan persamaan 
Mengontraskan ciri- ciri 
Membandingkan 
Mencari dasar pengelompokkan atau 
penggolongan 
Menghubungkan hasil- hasil 
pengamatan 
Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah 
Mencatat hasil pengamatan 
Menafsirkan atau interpretasi Menghubungkan hasil pengamatan  
Menemukan pola atau keteraturan 
dari suatu pengamatan 
Menyimpulkan 
Mengajukan perkiraan tentang suatu 
yang belum terjadi berdasarkan suatu 
kecenderungan atau pola yang sudah 
ada 
Meramalkan atau prediksi Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa 
Mengajukan pertanyaan  Bertanya untuk meminta penjelasan 
Menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau memperkirakan 
penyebab sesuatu terjadi 
Berhipotesis  Mengetahui ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari suatu 
kejadian  
Menentukan alat dan bahan 
Merencanakan percobaan Menentukan variabel bebas dan 
variabel contoh 
Menentukan apa yang diamati, 
diukur, ditulis 
Menentukan cara dan langkah kerja 
Menentukan cara mengolah data 
Menggunakan alat dan bahan  Mengetahui bagaimana 
menggunakan alat dan bahan  
Menjelaskan sesuatu peristiwa 
dengan menggunakan konsep yang 
sudah dimiliki 
Menerapkan konsep Menerapkan konsep yang telah 
dipelajari dalam situasi baru 
Membaca grafik, tabel, atau diagram 
dan menjelaskan hasil percobaan 
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Berkomunikasi  Menyusun dan menyampaikan 
laporan sistematis dan jelas 
Mengubah bentuk penyajian dan 
memberikan atau menggambarkan 
data empiris hasil percobaan atau 
pengamatan dengan grafik atau tabel 
atau diagram 
 
 
5. Hubungan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Metode 
Pembelajaran Seven Jump, dengan Kemampuan Berfikir Kritis, 
Keterampilan Proses Sains 
Model 
Pembelajaran 
Inkuiri 
Terbimbing 
Metode 
Pembelajaran 
Seven Jump 
Kemampuan 
Berfikir Kritis 
Keterampilan 
Proses Sains 
Identifikasi dan 
perumusan 
masalah 
Mengklarifikasi 
konsep yang belum 
dipahami 
Memberi 
penjelasan 
sederhana 
Mengamati atau 
observasi 
Mendefinisikan 
permasalahan 
Memberi 
penjelasan 
sederhana 
Klasifikasi 
Membuat 
hipotesis 
Menjelaskan 
permasalahan 
Membeangun 
keterampilaan 
dasar 
Menafsirkan 
atau  
interpretasi 
Meramalkan 
atau prediksi 
Mengajukan 
pertanyaan 
berhipotesis 
Menguji 
hipotesis 
Mengumpulkan 
berbagai referensi 
ilmiah dan 
menawarkan solusi 
Menyimpulkan 
Merencanakan 
percobaa 
Menentukan tujuan 
belajar 
Menyimpulkan 
Menggunakan 
Alat dan Bahan 
Interpretasi data 
Mengumpulkan 
informasi melalui 
pembelajaran 
mandiri 
Membuat 
penjelasan lebih 
lanjut 
Menerapkan 
konsep 
Membuat 
kesimpulan 
Mensintetis dan 
menganalisis 
informasi dari yang 
diperoleh 
Menerapkan 
strategi dan taktik 
Berkomunikasi 
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6. Materi Gerak Benda 
   Dalam keseharian biasanya sulit membedakan antara kecepatan 
dan kelajuan, namun dalam fisika kelajuan dan percepatan dibedakan. 
Perbedaannya adalah sebagai berikut ini : Kelajuan yaitu perbandingan 
antara jarak yang ditempuh dengan selang waktu yang diperlukan benda. 
Sedangkan Kecepatan adalah perpindahan suatu benda dibagi selang 
waktunya.Jadi kelajuan adalah besaran skalar yaitu besaran yang hanya 
memiliki nilai.Sedangkan kecepatan adalah besaran vector yaitu selain 
memiliki nilai juga memiliki arah. 
Ada perbedaan makna antara jarak dan perpindahan. Jarak 
merupakan panjang lintasan yang ditempuh, sedangkan perpindahan 
merupakan jumlah lintasan yang ditempuh dengan memperhitungkan 
posisi awal dan akhir benda, atau dengan kata lain perpindahan merupakan 
jarak lurus dari posisi awal sampai posisi akhir. Misalnya seorang atlet 
berlari menempuh jarak 30 meter dalam waktu 6 detik. Dengan kata lain, 
atlet tersebut menempuh jarak mencapai 5 meter setiap detiknya. Jarak 
tertentu (s) setiap detiknya (t) disebut sebagai kelajuan atau secara 
matematis dapat ditulis (v), dan dirumuskan sebagai: 
V = 
𝑠
𝑡
 
Keterangan : 
v = kecepatan benda, satuan m/s 
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s = perpindahan yang ditempuh benda, satuan m 
t = waktu yang diperlukan, satuan sekon (s) atau detik 
Meskipun kelajuan dan kecepatan memiliki definisi konsep yang 
berbeda, namun pada gerak lurus kecepatan dan kelajuan memiliki nilai, 
simbol (v), serta satuan yang sama (m/s). 
Percepatan benda tidak hanya berlaku pada kendaraan yang sedang 
bergerak secara horisontal, tetapi juga pada benda yang bergerak secara vertikal. 
Semua benda yang ada di permukaan bumi mengalami gaya gravitasi. Gaya 
gravitasi yang dimaksud adalah gaya tarik oleh bumi sehingga benda mengalami 
percepatan konstan sebesar 10 m/s² (percepatan gravitasi). 
Dalam fisika, gaya adalah tarikan atau dorongan. Gaya adalah sesuatu yang 
jika dikerjakan terhadap benda dapat menyebabkan terjadinya perubahan gerak 
atau bentuk.  Gaya dapat dibedakan menjadi gaya sentuh dan gaya tak sentuh. 
1. Gaya Sentuh 
Gaya sentuh adalah gaya yang bekerja melalui sentuhan. Gaya sentuh 
contohnya adalah gaya otot dan gaya gesek.  
1. Gaya otot adalah gaya yang ditimbulkan oleh koordinasi otot dengan 
rangka tubuh. Misalnya seseorang hendak memanah dengan menarik mata panah 
ke arah belakang.  
2. Gaya gesek adalah gaya yang diakibatkan oleh adanya dua buah benda 
yang saling bergesekan. Gaya gesek selalu berlawanan arah dengan gaya yang 
diberikan pada benda. Contohnya gaya gesekan antara meja dengan lantai pada 
saat meja didorong. Meja yang didorong ke depan akan bergerak ke depan, 
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namun pada waktu yang bersamaan meja juga akan mengalami gaya gesek yang 
arahnya berlawanan dengan arah gerak meja. 
2. Gaya Tak Sentuh 
Gaya tak sentuh adalah gaya yang tidak membutuhkan kontak langsung 
dengan benda yang dikenai. Contohnya seperti saat kita mendekatkan ujung 
magnet batang dengan sebuah paku besi. Seketika paku besi akan tertarik dan 
menempel pada magnet batang. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pengaruh 
gaya magnet yang ditimbulkan magnet batang. Selain gaya magnet, gaya gravitasi 
pada orang yang sedang terjun payung juga merupakan contoh gaya tak sentuh.  
Lebih lanjut tentang gaya dan interaksinya terhadap gerak benda akan 
dibahas pada pembahasan tentang Hukum Newton tentang gerak. Newton 
merupakan ilmuwan Inggris yang mendalami Dinamika, yaitu cabang fisika yang 
mempelajari tentang gerak. Newton mengemukakan tiga hukum tentang gerak : 
Hukum I Newton 
Benda memiliki kecenderungan untuk tetap mempertahankan keadaan 
diam atau geraknya, yang disebut inersia atau kelembaman benda. Secara umum, 
Newton merumuskan sifat inersia benda ke dalam rumusan Hukum I Newton 
yang menyatakan bahwa benda yang mengalami resultan gaya bernilai nol akan 
tetap diam atau bergerak lurus beraturan. 
Hukum II Newton 
Percepatan gerak sebuah benda berbanding lurus dengan gaya yang diberikan, 
namun berbanding terbalik dengan massanya atau  . Pernyataan ini dikenal 
sebagai Hukum II Newton. 
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Di dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui fakta bahwa pada saat 
memindahkan balok akan lebih cepat jika gaya yang diberikan lebih besar. Hal ini 
dikarenakan gaya berbanding lurus dengan percepatan. Jadi, dengan gaya yang 
besar maka akan didapatkan percepatan yang lebih besar juga. 
Hukum Newton III 
Hukum III Newton menyebutkan bahwa ketika benda pertama 
mengerjakan gaya ke benda kedua, maka benda kedua tersebut akan memberikan 
gaya yang sama besar ke benda pertama namun berlawanan arah atau gaya aksi 
dan reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda. Misalnya pada peristiwa orang 
berenang. Gaya aksi dari tangan ke air mengakibatkan gaya reaksi dari air ke 
tangan dengan besar gaya yang sama namun arah gaya berlawanan, sehingga 
orang tersebut akan terdorong ke depan meskipun tangannya mengayuh ke 
belakang. Karena massa air jauhlebih besar daripada massa orang, maka 
percepatan yang dialami orang akan jauh lebih besar daripada percepatan yang 
dialami air. Hal ini mengakibatkan orang tersebut akan melaju ke depan. Gerak 
burung terbang dapat dijelaskan dengan menggunakan hukum III Newton. Burung 
mengepakkan sayap ke belakang untuk memberikan gaya aksi ke udara. Udara 
yang massanya jauh lebih besar daripada burung, memberi gaya reaksi yang 
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nilainya sama besar dengan gaya aksi namun berlawanan arah, sehingga 
mengakibatkan burung dapat melaju kencang ke depan. 
 
No. Peristiwa Hukum 
Newton 
Alasan 
I II III 
1. Dua ekor kijang yang saling beradu kekuatan 
terpental akibat saling mendorong satu sama lain. 
- - √ Karena kijang 1 
memberi gaya 
aksi & kijang 
satunya memberi 
reaksi 
2. Dua ekor badak jantan yang bermassa sama 
melakukan adu kekuatan untuk memperebutkan 
daerah kekuasaan. Keduanya saling mendorong 
dengan gaya yang sama, sehingga tidak ada 
satupun badak yang bergeser dari posisinya. 
√ - - Badak satu 
memberikan 
gaya kepada 
badak yang 
satunya. tapi 
karena massanya 
sama, tidak ada 
satupun badak 
yang bergeser 
posisi karena 
perbedaan gaya 
sama dengan 
nol. 
3. Seekor anak badak bermain-main dengan 
induknya. Anak badak tersebut terpental ke 
belakang karena mencoba mendorong induknya 
dengan kuat. 
- - √ Karena anak 
badak memberi 
gaya aksi kepada 
induknya 
4. Seekor banteng jantan mendorong anak kijang 
dengan kekuatan penuh hingga terpental jauh. 
- √ - Gaya aksi 
banteng lebih 
besar dibanding 
reaksi yang 
diberikan kijang, 
maka kijang 
terpental jauh. 
5. Seekor elang terbang bebas di udara dengan cara 
mengepakkan sayapnya ke bawah. Kecepatan 
udara yang lebih cepat di bagian atas sayap 
mengakibatkan elang tersebut terangkat ke atas. 
- - √ Percepatan yang 
ditimbulkan oleh 
gaya yang 
bekerja pada 
benda 
berbanding lurus 
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dengan besar 
gayanya dan 
berbanding 
terbalik dengan 
massa benda 
6. Seekor gajah betina mendorong anaknya ke sungai 
untuk minum. Gajah betina tersebut mendorong 
anaknya dengan hati-hati karena massa tubuhnya 
yang jauh lebih besar daripada massa tubuh 
anaknya. 
- √ - Dengan gaya 
tertentu dapat 
menggerakan 
anaknya dengan 
percepatan 
tertentu 
7. Seekor ikan berenang di dalam air dengan cara 
menggerakkan siripnya ke belakang. 
- - √ Sirip ikan 
memberi gaya ke 
belakang 
sehingga ikan 
bergerak ke 
depan 
8. Seekor jerapah jantan memiliki kepala yang besar 
untuk menyerang jerapah jantan lainnya saat 
dewasa. 
- √ - Semakin besar 
massa maka 
gaya yang 
diberikan 
semakin besar 
pula. 
9. Seekor kuda berlari dengan kecepatan konstan 
sambil membawa sebuah paket di punggungnya. 
Secara tiba-tiba kuda tersebut berhenti sehingga 
paket terlempar ke depan. 
- √ - Karena paket 
tersebut ingin 
mempertahankan 
keadaanya 
10. Seorang joki kuda mengikuti kompetisi final 
berkuda. Pada menit terakhir kuda yang 
ditungganginya berhenti secara tiba-tiba, sehingga 
joki tersebut terpental ke depan. 
√ - - Ketika benda 
diam maka akan 
terus diam, jika 
benda bergerak 
maka akan 
bergerak dengan 
kecepatan sama 
B. Hasil Penelitian yang relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian 
eksperimen yang dilakukan oleh :  
1. Pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction terhadap 
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa, hal itu 
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didukung oleh nilai signifikansi hitung anava untuk kemampuan 
berpikir kritis sebesar (=0,00) < α (=0,05), sehingga dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer 
instruction, pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran 
konvensional.29 
2. Problem based learning berpendekatan seven jumps untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Penerapan model problem based learning berpendekatan seven 
jumps dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan, dan 
b. Penerapan model problem based learning berpendekatan seven 
jumpsdapat meningkatkan keterampilan proses sains.30 
3. Effect size model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together (NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran fisika, adanya pengaruh model pembelajaran NHT 
dengan indeks effect size sebesar 0.7 dengan persentase 76% lebih baik 
dari pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab 
klasikal).NHT dapat menghasilkan outcame pembelajaran berupa 
kemampuan berpikir kritis dengan indeks 0,69 yang berarti setiap 100 
                                                             
29I. D. Kurniawati, Wartono, m. Diantoro, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Integrasi Peer Instruction terhadap Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”,  
Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 10 (2014). h. 43 
30TE Yuniar, AT Widodo, “Problem Based Learning Berpendekatan Seven Jumps Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, CIE 4 (1) (2015). h. 7 
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sampel acak, NHT dapat mempengaruhi 69 orang untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis.31 
4. Pembelajaran autentik berbasis BTL-berkarakter metode seven jump 
terhadap keterampilan proses sains, bahwa nilai rata-rata pretest siswa 
hanya mencapai 57. Setelah mengikuti pembelajaran, nilai rata-rata 
posttest siswa meningkat menjadi 81.32 
5. Pendekatan inkuiri terbimbing dengan metode pictorial riddle untuk 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa, maka penerapan 
tersebut mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa pada siklus I 
dengan rata-rata nilai 42,93 menjadi 50,71 dan pada siklus II naik 
menjadi 67,50 serta pada siklus III menjadi 80,71.33 
6. Pembelajaran fisika dengan PBL menggunakan problem solving dan 
problem posing ditinjau dari kreativitas dan keterampilan berpikir 
kritis siswa, yaitu ada perbedaan tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata prestasi belajar antara siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis tinggi dengan siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis rendah.34 
                                                             
31Widya Wati, Rini Fatimah, “Effect Size Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Pembelajaran Fisika”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al Biruni 05 (2) (2016). h. 220 
32Rahmawati, Sri Sukaesih, “Pengaruh Pembelajaran Autentik Berbasis BTL-
Berkarakter Metode Seven Jump Terhadap Keterampilan Proses Sains”, LIK 43 (1) (2014). h. 60 
33Muhammad Minan Husni, “Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing dengan metode 
pictorial riddle untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa”, JPF Vol. IV No. 2 (2016). 
h. 123 
34Nunung Nurlaila, Suparmi, Widha Sunarno, “Pembelajaran fisika dengan PBL 
menggunakan problem solving dan problem posing ditinjau dari kreativitas dan keterampilan 
berpikir kritis siswa”, Jurnal Inkuiri, Vol 2. No. 2 (2013). h. 121 
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C. Kerangka Teoretik 
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah ditemukan 
diatas, dapat disusun kerangka teoritik yang menghasilkan suatu 
hipotesisi.Dimana kerangka teoritik mempunyai arti suatu konsep pola 
pemikiran dalam rangka memberikan jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang diteliti. Variabel dari peneliti ini, pembelajaran dengan 
penggunaan alat peraga fisika sebagai variabel bebas (X) dan keterampilan 
proses sains sebagai variabel terikat (Y).  
1. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis terhadap model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran seven 
jump. 
2. Ada perbedaan keterampilan proses sains peserta didik terhadap 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran 
seven jump. 
 
 
 
 
 
 
36 
 
Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini menggunakan Flowchart 
(Diagram Alir) yang pertama dikemukakan oleh Frank Gilberth35, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan Kerangka Pikiran 
                                                             
35Wirawan, EVALUASI Teori, Model, Aplikasi, dan Profesi, (Jakarta: Rajawali, 
(2012),h.137 
Latar Belakang Rumusan Masalah 
Pretest 
Tes Kemampuan Brpikir Kritis 
Keterampilan proses Sains 
Analisis Data 
kesimpulan 
Di Tolak Di Terima 
Kelas Eksperimen 
Posttest 
Kelas kontrol 
 
data 
Hipotesis 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian  
1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diberikan model 
pembelajaran  inkuiri dengan metode pembelajaran seven jump lebih 
tinggi daripada pembelajaran konvensional pada materi gerak benda. 
2. Keterampilan proses sains peserta didik yang diberikan model 
pembelajaran inkuiri dengan metode pembelajaran seven jump lebih 
tinggi daripada yang keterampilan proses sains konvensional. 
Hipotesis statistika 
1. Hipotesis pertama  
H0A: 𝜇𝛼1 ≤ 𝜇𝛼2 
(kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diberi perlakuan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran seven 
jump lebih rendah daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang diberikan pembelajaran konvensional pada materi gerak dan gaya) 
 H1A:  𝜇𝛼1  > 𝜇𝛼2   
(kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diberi perlakuan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran seven 
jump lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang diberikan pembelajaran konvensional pada materi gerak dan 
gaya). 
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2. Hipotesis kedua 
H0A: 𝜇𝛼1 ≤ 𝜇𝛼2 
(Keterampilan proses sains  peserta didik yang diberi perlakuan model 
pembelajaran inkuiri dengan metode pembelajaran seven jump lebih 
rendah daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diberikan 
pembelajaran konvensional pada materi gerak dan gaya ) 
 H1A:  𝜇𝛼1  > 𝜇𝛼2   
(Keterampilan proses sains peserta didik yang diberi perlakuan model 
pembelajaran inkuiri dengan metode pembelajaran seven jump lebih 
tinggi daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diberikan 
pembelajaran konvensional pada materi gerak dan gaya) 
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